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ABSTRAK

Denture adhesive adalah suatu bahan yang digunakan pada pemakai gigi 
timan penuh untuk meningkatkan retensi dan stabilitas gigi tiruan penuh. Frekuensi 
penggunaan denture adhesive dapat mempengaruhi frekuensi pembersihan gigi timan 
penuh karena gigi timan penuh harus dibersihkan sebelum dan setelah pemakaian 
denture adhesive. Pembersihan gigi tiruan penuh dapat menurunkan jumlah mikroba, 
salah satunya adalah Candida albicans. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan frekuensi penggunaan denture adhesive dengan jumlah Candida albicans 
pada pemakai gigi timan penuh. Sampel yang digunakan adalah hasil swab dari 30 
pasien pemakai gigi timan penuh sebelum dan setelah menggunakan denture 
adhesive. Sampel terbagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok yang tidak 
menggunakan denture adhesive (kontrol), menggunakan denture adhesive satu kali 
sehari dan denture adhesive dua kali sehari selama 7 hari. Hasil swab dikultur dan 
kemudian jumlah Candida albicans dihitung menggunakan colony counter dalam 
satuan CFU/ml. Hasil penelitian menunjukkan selisih jumlah Candida albicans 
terbesar terdapat pada kelompok pengguna denture adhesive dua kali sehari (25,8 + 
5,692) sedangkan jumlah terkecil terdapat pada kelompok yang tidak menggunakan 
denture adhesive (11,6 + 6,095). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan One 
Way ANOVA dan dilanjutkan dengan Post-Hoc LSD. Hasil Post-Hoc LSD 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jumlah Candida albicans yang signifikan 
(p<0,05) antar kelompok perlakuan. Kesimpulan penelitian ini adalah frekuensi 
penggunaan denture adhesive pada pasien pemakai gigi tiruan penuh yang melakukan 
pembersihan gigi tiruan sebelum dan setelah penggunaan denture adhesive dapat 
menurunkan jumlah Candida albicans sehingga tetap dalam jumlah normal.

Kata kunci: denture adhesive, gigi tiruan penuh, Candida albicans.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Gigi tiruan adalah protesa yang menggantikan gigi yang hilang serta jaringan 

sekitarnya. Gigi tiruan dibagi menjadi gigi tiruan lepasan dan gigi tiruan cekat. Gigi 

tiruan lepasan terdiri dari gigi tiruan lepasan sebagian dan gigi tiruan penuh.1 Gigi 

tiruan penuh adalah suatu alat tiruan yang menggantikan semua gigi-geligi asli dan 

berhubungan dengan struktur maksila dan mandibula, didukung oleh membran 

mukosa, jaringan penghubung dan lapisan tulang. Tujuan dibuatnya gigi tiruan penuh 

adalah untuk merehabilitasi seluruh gigi asli yang hilang sehingga dapat memperbaiki
•y

atau mengembalikan fungsi bicara, pengunyahan, estetis dan psikis."

Sebagian pengguna gigi tiruan penuh tidak dapat beradaptasi dengan gigi 

tiruan penuh mereka diakibatkan kurangnya retensi dan stabilitas yang menyebabkan 

pemakai gigi tiruan penuh menjadi tidak nyaman, kesulitan saat mengunyah makanan 

dan ketika berbicara serta tidak percaya diri. Salah satu cara untuk mengatasi masalah 

tersebut, pengguna gigi tiruan penuh dapat menggunakan denture adhesive,3,4

Denture adhesive adalah suatu bahan yang memiliki kemampuan melekat 

pada jaringan lunak di bawah gigi tiruan.5 Denture adhesive banyak digunakan pada

pengguna gigi tiruan penuh untuk meningkatkan retensi, stabilitas, kenyaman^

m > ;

kemampuan mengunyah, dan juga untuk meningkatkan kepercayaan diri pasien.
'Y

YUi
<1• m #W /

•W ^ ^1 fic

v:



2

Penggunaan denture adhesive dilakukan dengan cara dioleskan pada bagian 

permukaan bawah akrilik dari gigi tiruan penuh yang telah dibersihkan.5 Denture 

adhesive yang telah diaplikasikan pada gigi tiruan penuh akan menjadi lengket dan 

meningkat viskositasnya saat terkena air liur, karena penyerapan air oleh polimer 

dalam denture adhesive1 Denture adhesive yang lengket dapat meningkatkan 

perkembangan mikroorganisme, salah satunya adalah Candida albicans.8

Candida albicans adalah spesies jamur yang secara normal terdapat pada 

rongga mulut. Di dalam rongga mulut, Candida albicans dapat ditemukan sebesar 

30-45% dari seluruh flora normal mulut. Pada pemakai gigi tiruan penuh, prevalensi 

Candida meningkat menjadi 65 - 88% 9 Gigi tiruan penuh mengurangi aliran oksigen 

dan saliva ke jaringan sehingga menghasilkan lingkungan yang asam dan anaerobik

Basker menyatakan bahwa pemakaian 

gigi tiruan menyebabkan mukosa di bawah gigi tiruan akan tertutup dalam jangka 

waktu yang lama, sehingga menghalangi pembersihan permukaan mukosa maupun 

gigi tiruan oleh lidah dan saliva, akibatnya pada permukaan gigi tiruan akan terbentuk 

plak. Pembersihan gigi tiruan dapat menghilangkan plak dan 

pertumbuhan mikroba.8

Pembersihan gigi tiruan dapat meningkat pada pasien yang menggunakan 

denture adhesive karena pembersihan gigi tiruan harus dilakukan sebelum 

menggunakan denture adhesive.5’13 Frekuensi penggunaan denture adhesive dalam 

sehari bervanasi. Ahlawat dkk (2012) melaporkan bahwa 44,4% pengguna denture 

adhesive menggunakan denture adhesive satu kali sehari, 22,2% menggunakan

10,11yang mendukung pertumbuhan Candida.

mengurangi
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denture adhesive dua kali sehari dan 11,11% menggunakan denture adhesive sesuai 

kebutuhan mereka.14

Penelitian mengenai pengaruh denture adhesive terhadap jumlah Candida 

albicans sudah pernah dilakukan sebelumnya. Kim (2004)8 meneliti tentang pengaruh 

pemakaian denture adhesive terhadap kolonisasi spesies Candida in vivo antara 

pasien yang menggunakan dan tidak menggunakan denture adhesive, dan Maia 

(2012)15 tentang pengaruh denture adhesive terhadap pertumbuhan Candida albicans 

in vitro dengan membandingkan sepuluh jenis denture adhesive. Berdasarkan 

penelitian-penelitian sebelumnya, diketahui bahwa penelitian mengenai hubungan

antara frekuensi penggunaan denture adhesive dengan Candida albicans belum

pernah dilakukan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang

“Hubungan Frekuensi Penggunaan Denture Adhesive Dengan Jumlah Candida

albicans Pada Pemakai Gigi Tiruan Penuh”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penulisan 

skripsi ini adalah apakah ada hubungan antara frekuensi penggunaan denture 

adhesive dengan jumlah Candida albicans pada pemakai gigi tiruan penuh?.
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4

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya hubungan antara 

frekuensi penggunaan denlure adhesive dengan jumlah Candida albicans pada

pemakai gigi tiruan penuh.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Memberikan pengetahuan kepada mahasiswa kedokteran gigi, dokter gigi dan

pemakai gigi tiruan penuh tentang hubungan frekuensi penggunaan denture 

adhesive dengan jumlah Candida albicans pada pemakai gigi tiruan penuh.

2. Memberikan informasi kepada pemakai gigi tiruan penuh untuk menjaga 

kebersihan gigi tiruan penuh sebelum dan sesudah penggunaan denture adhesive.

3. Sebagai dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
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